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Thepurposeofthisstudytodeterminetheeffectofstudentsonteaching
methodsteachers,andlearningactivitiesonlearningachievementips
integratedwithstudentsintrapersonalintelligencelessons.Thisresearch
usesdescriptiveverificationresearchdesignwithexpostfactoapproach
andsurvey.Thisstudyisaverifikatifthatistodeterminethelevelof
influenceofvariablesinonecondition.Surveyapproachisanapproach
usedtoobtaindatafromaparticularplacethatisnatural(notartificial),
butresearchersdothetreatmentincollectingdataforexampleby
distributing questionnaires,tests,and structured interviews.Data
collectionwasdonebyspreadingthequestionnaireto60students
consistingof4classes.Thedatacollectedthroughquestionnaireis
processedbySPSSprogram.Basedonthedataanalysis,itisfoundthat
thereisinfluenceofstudents'perceptionaboutteacherteachingmethod,
andlearningactivityonipsintegratedlearningachievementbyobserving
studentsintrapersonalintelligence.

Tujuanpenelitianiniuntukmengetahuipengaruhpersepsisiswatentang
metodemengajarguru,danaktivitasbelajarterhadapprestasibelajarips
terpadu dengan memperhatikan kecerdasan intrapersonalsiswa .
Penelitianinimenggunakandesainpenelitiandeskriptifverifikatifdengan
pendekatanexpostfactodansurvey.Penelitianinimerupakanverifikatif
yaituuntukmenentukantingkatpengaruhvariabel-variabeldalam satu
kondisi.Pendekatansurveyadalahpendekatanyangdigunakanuntuk
mendapatkandatadaritempattertentuyangalamiah(bukanbuatan),
tetapipenelitimelakukanperlakuandalam pengumpulandatamisalnya
dengan mengedarkan kuesioner,test,dan wawancara terstruktur.
Pengumpulandatadilakukandengancaramenyebarangketkepada60
siswayangterdiridari4kelas.Datayangterkumpulmelaluiangketdiolah
denganprogram SPSS.Berdasarkananalisisdatadiperolehhasilbahwa
adapengaruhpersepsisiswatentangmetodemengajarguru,danaktivitas
belajarterhadapprestasibelajaripsterpadudenganmemperhatikan
kecerdasanintrapersonalsiswa.

Katakunci:prestasibelajar,aktivitasbelajar,kecerdasanintrapersonal,
persepsisiswatentangmetodemengajarguru...



PENDAHULUAN

Pendidikanadalahusahasadar

danterencanauntukmewujudkan

suasana belajar dan proses

pembelajaranagarpesertadidik

secara aktif mengembangkan

potensidirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengenalan diri, kecerdasan,

akhlakmulia,sertaketerampilan

yang diperlukan dirinya,

masyarakat,bangsa,dannegara.

Belajar Ilmu Pengetahuan

Sosial(IPS)memerlukan suatu

strategiyang tepatagarhasil

yangyangdicapaimaksimaldan

berpengaruh pada prestasi

belajarsiswa.Guruharusdapat

memilih metode-metode yang

sesuaidengan pokok bahasan

yang disampaikan, dan juga

mempunyai cara-cara yang

menariksehinggapesertadidik

mempunyaiminatyang tinggi

terhadap pembelajaran Ilmu

PengetahuanSosial(IPS).Salah

satu usaha guru dalam

meningkatkanhasilbelajarIlmu

PengetahuanSosial(IPS)siswa

yaitu dengan menerapkan

pembelajaranmelaluitugasdan

umpanbalik.

Dalam pembelajaran IPS,

kemandirian serta keaktifan

siswacenderungmasihrendah.

Misalnya kemandirian siswa

dalam mengerjakan soal-soal

yangdiberikanolehguru,berlatih

menjelaskan hasilpekerjaannya

kepadateman yang lain,serta

bekerjasama dan hubungan

dengan siswa lain. Keaktifan

siswa dalam mengajukan ide

pada guru, memberikan

tanggapan atau komentar

terhadap siswa lain,bertanya

kepadagurutentangmateriyang

disampaikan,menyanggah atau

menyetujuiidepengerjaansoal

daritemanjugamasihrendah.

Gurusebagaipendidikdan

pengajarbertugasuntukmemberi

kemudahanuntuksiswadalam

menerimailmuataumateriyang

telah diajarkan.MenurutIsjoni

(2007:62),seorangguruharus

memiliki sikap-sikap sebagai

berikut:

1.Mampumenciptakansuasana
kelas yang nyaman dan
menyenangkan.



2.Membantu dan mendorong
siswauntukmengungkapkan
dan menjelaskan keinginan
dan pembicaraannya baik
secara individual maupun
kelompok.

3.Membantu kegiatan-kegiatan
dan menyediakan sumber
atau peralatan serta
membantukelancaranbelajar
mereka.

4.Membina siswa agarsetiap
orang merupakan sumber
yang manfaat bagi yang
lainnya.

5.Menjelaskantujuankegiatan
padakelompokdanmengatur
penyebaran dalam bertukar
pendapatatau menggunakan
suatuprodukataujasa.

Melaluiusaha pendidikan

diharapkan kualitas generasi

muda yang cerdas,aktif,dan

mandiridapatterwujud.Namun

kenyataannya keaktifan siswa

sekaranginiberkembanglambat

dandisiplinbelajarsiswayang

kurang.Tujuan pembelajaran

IPSterpaduyaitumenciptakan

sumberdaya manusia yang

berketerampilansosial,memiliki

kesamaan dengan kecerdasan

intrapersonal. Menurut Zain

Elmubarok (2008:118)

kecerdasanintrapersonaladalah

berfikir secara reflektif. Ini

mengacu pada kesadaran

reflektif mengenaiperasaan

danprosespemikirandirisendiri.

Rendahnya jumlah siswa

yang mencapai KKM

mencerminkanhasilbelajaryang

kurangmemuaskan,tidakhanya

dipengaruhioleh faktorsiswa

yangbelum mampumemahami

dirinya sendiri,dalam aktifitas

belajarsiswamasihcenderung

pasif,karenarasatidakpercaya

diri dan sangat bergantung

terhadap teman,namun juga

persepsisiswatentangmetode

mengajarguruyangkurangbaik

sehingga menimbulkan

kebosanandansemangatyang

rendah sehingga membuat

aktifitas dalam belajar siswa

cenderungrendah.

MenurutDjali(2008:98)

rendahnya hasilbelajarsiswa

disebabkan oleh dua faktor

utamayaitufaktorinternaldan

faktoreksternal.Faktorinternal

adalah faktordaridalam diri

siswa yang dapat berupa

motivasi, intelegensi, minat,

kemandirian, dan lain-lain.

Sedangkan faktor eksternal



adalahfaktordariluardirisiswa

yang dapat berupa metode

mengajar guru, kurikulum,

aktivitas belajarsiswa dalam

proses belajar mengajar,

perhatianorangtua,danlain-lain.

Namun, dari sekian banyak

faktor yang menyebabkan

rendahnya hasilbelajarsiswa,

faktor aktivitas belajar,

kecerdasan intrapersonal

memberikan sumbangsih yang

besar terhadap hasil belajar

siswa.

Ada penjelasan mengenai

salah satu faktor yang

mempengaruhiaktifitas siswa

dalam belajar sehingga

menghasilkan prestasibelajar

yang kurang baik yaitu faktor

psikologis yang meliputi

keintelektualan siswa. Oleh

sebab itu penelitimengaitkan

pengaruhatauketerkaitanantara

prestasibelajar siswadengan

kecerdasanintrapersonal,karena

melaluikecerdasanintrapersonal

dapat mengoptimalkan

kecerdasanyanglain.

Berdasarkanlatarbelakang

diatas,maka penelititertarik

untukmelakukanpenelitianyang

berjudul: ‘’Pengaruh Persepsi

SiswaTentangMetodeMengajar

Guru dan Aktivitas Belajar

TerhadapPrestasiBelajarSiswa

Pada Mata Pelajaran IPS

TerpaduDenganMemperhatikan

Kecerdasan Intrapersonal

SiswaKelas VIISMPN 1 Batu

BrakKabupatenLampungBarat

TahunPelajaran2017/2018’’.

Tujuanpenelitianiniadalah

untuk mengetahui. (1) ada

pengaruhpersepsisiswatentang

metodemengajarguruterhadap

kecerdasan intrapersonalpada

siswakelasVIISMPN 1Batu

Brak.(2)adapengaruhaktivitas

belajar belajar terhadap

kecerdasan intrapersonalpada

siswakelasVIISMPN 1Batu

Brak Kabupaten Lampung

Barat.(3)Untukmengetahuiada

hubunganantarapersepsisiswa

tentang metodemengajar

gurudan aktivitasbelajarpada

siswakelasVIISMPN 1Batu

Brak Kabupaten Lampung

Barat.(4)adapengaruhpersepsi

siswatentangmetodemengajar

guruterhadapprestasibelajarIPS



TerpadusiswakelasVIISMPN1

BatuBrakKabupatenLampung

Barat.(5)adapengaruhaktivitas

belajarterhadapprestasibelajar

IPS Terpadu siswa kelas VII

SMPN 1BatuBrakKabupaten

Lampung Barat. (6) ada

pengaruh kecerdasan

intrapersonal siswa terhadap

prestasibelajar IPS Terpadu

siswakelasVIISMPN 1Batu

BrakKabupatenLampungBarat.

(7)adapengaruhpersepsisiswa

tentangmengajargurugurudan

aktivitasbelajarsiswaterhadap

kecerdasanintrapersonalsiswa

kelas VIISMPN 1 Batu Brak

Kabupaten Lampung Barat.(8)

ada pengaruh persepsisiswa

tentangmetodemengajarguru,

aktivitas belajar siswa, dan

kecerdasanintrapersonalsiswa

terhadap prestasibelajar IPS

TerpadusiswakelasVIISMPN1

BatuBrakKabupatenLampung

Barat.

METODEPENELITIAN

Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini

merupakan metode penelitian

deskriptif verifikatif dengan

pendekatan expostfacto dan

survei.Metodedeskriptifadalah

penelitianyangbertujuanuntuk

membuat deskripsi,gambaran

ataulukisansecarasistematis,

faktualdan akurat,mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubunganantarfenomenayang

diselidiki.Tujuan penelitian ini

merupakan verifikatif yaitu

sebagaipenelitianyangbertujuan

untuk mengetahui pengaruh

antara dua variabel atau

lebih.Pendekatanexpostfacto

merupakan penelitian yang

meneliti peristiwa yang telah

terjadi dengan melihat

kebelakang untuk mengetahui

faktor-faktor yang dapat

menimbulkankejadiantersebut,.

Sedangkan pendekatan survei

yaitupenyelidikanyangdiadakan

untukmemperoleh fakta-fakta

dangejala-gejalayangadadan

mencari keterangan-keterangan

secara faktual, baik institusi

sosial,ekonomiataupolitikdari

suatukelompokataudaerah.

Data yang dikumpulkan

dalam penelitianiniberdasarkan

dataprimerataudatalangsung



darisumberasliatauobjekdi

tempatpenelitianyangdiperoleh

darijawaban para responden

yang menjawab dan

mengembalikan kuisioner.

Penelitian menggunakan uji

persyaratan data berupa uji

normalitasmenggunakanrumus

onekolmogorovsmirnovdanuji

homogenitas menggunakan

rumus uji barlet. Sedangkan,

perhitungan hipotesisdilakukan

dengan menggunakan rumusuji

regresilinierdengananalisisjalur

(pathanalysis)

HASILDANPEMBAHASAN

Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis secara

statistikdiatas,makadiperoleh

sebagaiberikut.

(1)adapengaruhpersepsipiswa

tentang metodemengajar

guruterhadap Kecerdasan

IntrapersonalSiswa Kelas VII

SMPN 1 Batu Brak Tahun

Pelajaran2017/2018.

ditemukan fakta bawa

PersepsiSiswaTentangMetode

mengajar guruberpengaruh

terhadap Kecerdasan

Intrapersonal Siswa. Hal ini

disebabkanpersepsimerupakan

salahsatufaktorinternalyaitu

faktoryangmempengaruhidari

dalam dirisiswaitusendiri.Hal

ini diperkuat oleh Daryono

(2003:227)”persepsimerupakan

kemampuan individu untuk

mengamati atau mengenal

perangsang sesuatu sehingga

berkesan jadi pemahaman,

pengetahuan, sikap, dan

anggapan”.

Penelitian ini didukung

dengan penelitian sebelumnya

yangdilakukanolehFitriMareta

(2015)denganjudul“efektivitas

pembelajaran tipe TST untuk

meningkatkan kecerdasan

intrapersonalsiswaoadamata

pelajaranIPSTerpadukelasVII

SMPN 7 B.Lampung’’letak

persamaan hasil penelitian

penulisdenganpenelitianyang

relevanyaituvariabelkecerdasan

intrapersonal sama-sama

membuktikanadanyapengaruh

yang positif dan signifikasn

terhadapproduktivitaskerjayang

dibuktikanthitung sebesar6,836

dansig0,000<0,05makaHo

ditolakdanH1diterima.



Kecerdasansiswasecara

garisbesardapatdibagimenjadi

kecerdassan abstrak yang

menyangkuttentangkemampuan

memahamisymbol,kecerdasan

konkrit mengarah kepada

kemampuan memahami objek

nyata,dan kecerdasan sosial

tentang kemampuan untuk

memahami dan mengelola

hubunganmanusia,Handydalam

(Yusuf:2007).

(2)Terdapatpengaruhaktivitas

belajarterhadap kecerdasan

intrapersonal siswa kelas VII

SMPN 1 Batu Brak Tahun

Pelajaran 2017/2018.ditemukan

fakta bahwa aktivitas belajar

siswa berpengaruh terhadap

kecerdasanintrapersonalsiswa.

Hal inidisebabkan bahwa

Pembelajaranaktifadalahsuatu

pembelajaran yang mengajak

pesertadidikuntukbelajarsecara

aktif.Ketikapesertadidikbelajar

dengan aktif, berarti mereka

mendominasi aktifitas

pembelajaran.Denganinimereka

secaraaktifmenggunakanotak,

baikuntukmenemukanidepokok

dari materi, memecahkan

persoalan,ataumengaplikasikan

apa yang baru mereka

pelajari.Pembelajaran yang

efektifadalahpembelajaranyang

menyediakankesempatanbelajar

sendiriataumelakukanaktivitas

sendiri. Proses pembelajaran

yang dilakukandidalam kelas

merupakanaktivitas

mentransformasikan

pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Martinis Yamin

(2007:75).Handydalam (Yusuf:

2007).Kemampuan-kemampuan

yang dimiliki anak

yangberkecerdasanintrapersonal

adalah mempunyai kemauan

yangkuatdankepercayaandiri,

mempunyairasa yang realistis

tentang kemampuan dan

kelemahannya, selalu

mengerjakan pekerjaan dengan

baik.

(3)terdapatHubunganantara

Persepsi Siwa Tentang

Metodemengajar gurudengan

AktivitasBelajarSiswaKelasVII

SMPN 1 Batu Brak Tahun

Pelajaran 2017/2018.

Berdasarkan dari penjelasan

diatasdapatdisimpulkanbahwa

adahubunganantaraPersepsi

SiwaTentangMetodemengajar



guruyang signifikan dengan

AktivitasBelajarsiswakelasVII

SMPN 1 Batu Brak Tahun

Pelajaran 2017/2018.Halini

senada dengan pendapat

Daryono (2003:227) ”persepsi

merupakankemampuanindividu

untukmengamatiataumengenal

perangsang sesuatu sehingga

berkesan jadi pemahaman,

pengetahuan, sikap, dan

anggapan”.Hal ini berarti

persepsi itu penting dalam

prosespencitraanterhadaphal-

halyang ditangkap olehindra

manusia lalu akan

diinterpretasikan ke dalam

bentukanggapanataurespon.

Selainitu,Aktivitassiswa

dalam kegiatan pembelajaran

merupakan halyang penting,

adanya aktivitas siswa dalam

kegiatanbelajarmembawanilai

yangbesarbagipembelajaran.

Aktivitasbelajaryangmaksimal

akan menunjukan bahwa

pembelajaran berlangsung

dengan baik dan optimal,

sehingga pembelajaran lebih

berkualitas.OmarHamalik(2011:

175).

(4)ada Pengaruh antara

PersepsiSiwaTentangMetode

mengajar guruterhadap

PrestasiBelajarIPS Terpadu

siswakelasVIISMPN1Batu

Brak Tahun Pelajaran

201672018.Berdasarkan hasil

analisisdata,ditemukanfakta

bahwa media PersepsiSiwa

TentangMetodemengajarguru

berpengaruhterhadapPrestasi

BelajarIPSTerpadu.Daryono

(2003:227) ”persepsi

merupakan kemampuan

individuuntukmengamatiatau

mengenalperangsangsesuatu

sehingga berkesan jadi

pemahaman, pengetahuan,

sikap,dananggapan”.

Penelitian ini didukung

denganpenelitiansebelumnya

yangdilakukanolehBerlianBr

Sinulingga(2015)denganjudul

“pengaruh metode mengajar

guruterhadap prestasibelajar

pelajaransejarahSMAYadika

bandar lampung’’. Letak

persamaan hasil penelitian

penulisdenganpenelitianyang

relevanyaituvariabelmetode

mengajar guru sama-sama



memberikan pengaruh yang

positifdansignifikanterhadap

prestasibelajaryangdibuktikan

denganthitung>ttabelatau2,458>

2,020 dan sig.0,018 <0,05

makaHoditolakdanH1diterima.

Implikasidaripenelitianini

adalah jika seorang siswa

memiliki persepsi atau

pandanganyangbaiktentang

metode mengajargurusecara

baik, maka siswa akan

mengikuti pelajaran dengan

baikdanmendapatkanprestasi

belajaryangbaikdanmaksimal.

Sebaliknyajikasiswamemiliki

persepsiyang buruk tentang

metodemengajarguru,maka

siswa akan sulit dalam

menerima pembelajaran

mendapatkanhasilbelajaryang

kurangbaikdantidakmaksimal.

(5) Terdapat Pengaruh

antaraAktivitasBelajarSiswa

terhadapPrestasiBelajarIPS

TerpaduSiswaKelasVIISMPN

1BatuBrakTahunPelajaran

2017/2018.Berdasarkan hasil

analisisdata,ditemukanfakta

bahwaaktivitasbelajarsiswa

berpengaruhterhadapprestasi

belajar ips terpadu.Halini

disebabkanPembelajaranaktif

adalah suatu pembelajaran

yang mengajakpesertadidik

untuk belajar secara aktif.

Ketika peserta didik belajar

dengan aktif,berartimereka

mendominasi aktifitas

pembelajaran. Dengan ini

mereka secara aktif

menggunakanotak,baikuntuk

menemukan ide pokok dari

materi,memecahkanpersoalan,

ataumengaplikasikanapayang

barumerekapelajari.

Sesuai dengan tingkat

keberhasilan sesuatu dalam

mempelajarimateripelajaran

yangdinyatakandalam bentuk

nilaisetelahmengalamiproses

belajarmengajar.Syah(2004:

132) perlu diperhatikan

beberapa faktor yang

mempengaruhiprestasibelajar

terdiri dari faktor internal

diantaranya aspek fisiologis,

dan aspek psikologis.

Sementara faktor eksternal

diantaranyaadalahlingkungan

social,lingkingan non sosial,

danmetodepembelajaran.



Hipotesis penelitian yang

berbunyi“Adapengaruhpersepsi

siswatentangAktivitasBelajar

SiswaterhadapPrestasiBelajar

IPS Terpadu Siswa kelas VII

SMPN 1 Batu Brak Tahun

Pelajaran 2017/2018 terbukti

adanya.Implikasidaripenelitian

iniadalahjikaaktivitasbelajar

siswa baik, maka proses

pembelajaran akan berjalan

dengan optimal serta

kemampuan siswa untuk

menyerapmateripelajaranakan

baik yang selanjutnya akan

menjadikan prestasi belajar

menjadibaik,sebaliknya jika

aktivitas belajarsiswa kurang

aktif,makaprosespembelajaran

tidakakantercapaidenganbaik,

siswa akan kesulitan dalam

menyerapmateripelajaranyang

diberikan sehingga akan

berpengaruhlangsungterhadap

prestasi belajar siswa yang

rendahataukurangoptimal.

(6)ada Pengaruh antara

KecerdasanIntrapersonalSiswa

terhadap PrestasiBelajarIPS

TerpadusiswaKelasVIISMPN1

Batu Brak Tahun Pelajaran

2017/2018.Berdasarkananalisis

data,ditemukan fakta bahwa

Kecerdasan

Intrapersonalberpengaruh

terhadap prestasibelajar IPS

Terpadu.

Kecerdasan siswa secara

garisbesardapatdibagimenjadi

kecerdassan abstrak yang

menyangkut tentang

kemampuanmemahamisymbol,

kecerdasan konkrit mengarah

kepadakemampuanmemahami

objek nyata,dan kecerdasan

sosial tentang kemampuan

untukmemahamidanmengelola

hubungan manusia, Handy

dalam (Yusuf:

2007).Kemampuan-kemampuan

yang dimiliki anak yang

berkecerdasan intrapersonal

adalah mempunyai kemauan

yangkuatdankepercayaandiri,

mempunyairasayangrealistis

tentang kemampuan dan

kelemahannya, selalu

mengerjakanpekerjaandengan

baik.

(7) ada Pengaruh antara

Persepsi Siswa Tentang

Metodemengajar gurudan



Aktivitas BelajarSiswa secara

bersama-sama terhadap

KecerdasanIntrapersonalsiswa

Kelas VIISMPN 1 Batu Brak

Tahun Peljaran

2017/2018.Berdasarkan analisis

data, dapat diketahui bahwa

terdapat pengaruh Persepsi

SiswaTentangmetodemengajar

mengajar guru dan Aktivitas

BelajarSiswa secara bersama-

sama terhadap kecerdasan

intrapersonalsiswadiKelasVII

SMPN1BatuBrak.

Kecerdasan siswa secara

garisbesardapatdibagimenjadi

kecerdassan abstrak yang

menyangkut tentang

kemampuanmemahamisymbol,

kecerdasan konkrit mengarah

kepadakemampuanmemahami

objek nyata,dan kecerdasan

social tentang kemampuan

untukmemahamidanmengelola

hubungan manusia, Handy

dalam(Yusuf:2007).

Melaluipersepsi,manusia

terus-menerus mengadakan

hubungandenganlingkungnnya.

Hubungan inidilakukan lewat

indranya yaitu indra penglihat,

pendengar,perasa,perabaatau

pencium”.Selain itu,Aktivitas

siswa dalam kegiatan

pembelajaran merupakan hal

yang penting,adanya aktivitas

siswa dalam kegiatan belajar

membawanilaiyangbesarbagi

pembelajaran.Aktivitas belajar

yang maksimal akan

menunjukan bahwa

pembelajaran berlangsung

dengan baik dan optimal,

sehingga pembelajaran lebih

berkualitas.OmarHamalik(2011:

175).

(8) ada Pengaruh antara

PersepsiSiswaTentangmetode

mengajarguru,AktivitasBelajar

dan Kecerdasan Intrapersonal

siswaterhadapPrestasiBelajar

IPSTerpaduKelasVIISMPN1

Batu Brak Tahun Pelajaran

2017/2018.Berdasarkananalisis

data,dapat diketahui bahwa

persepsi Siswa Tentang

Metodemengajarguru,aktivitas

belajar dan kecerdasan

intrapersonal Siswa secara

bersama-samaterhadapprestasi

belajarIPS Terpadu siswa di

KelasVIISMPN1BatuBrak.

Persepsimerupakan salah

satufaktorinternalyaitufaktor



yangmempengaruhidaridalam

dirisiswa itu sendiri.Halini

diperkuat oleh Daryono

(2003:227)”persepsimerupakan

kemampuan individu untuk

mengamati atau mengenal

perangsangsesuatu sehingga

berkesan jadi pemahaman,

pengetahuan, sikap, dan

anggapan”.Hal ini berarti

persepsi itu penting dalam

prosespencitraanterhadaphal-

halyang ditangkap olehindra

manusia lalu akan

diinterpretasikan ke dalam

bentukanggapanataurespon.

Kecerdasansiswasecaragaris

besar dapat dibagi menjadi

kecerdassan abstrak yang

menyangkut tentang

kemampuanmemahamisymbol,

kecerdasan konkrit mengarah

kepadakemampuanmemahami

objek nyata,dan kecerdasan

social tentang kemampuan

untukmemahamidanmengelola

hubungan manusia, Handy

dalam(Yusuf:2007).

Belajaraktifadalah salah

satu cara untuk mengikat

informasiyangbarukemudian

menyimpannya dalam otak,

karena salah atu faktoryang

menyebabkan informasicepat

dilupakan adalah faktor

kelemahan otak manusia itu

sendiri. Belajar yang hanya

mengandalkan indera

pendengaran mempunyai

beberapa kelemahan,padahal

hasilbelajarharusnyadisimpan

sampaiwaktu yang lama.Oleh

karenitupersepsisiswatentang

metode mengajar

gurumempengaruhiKecerdasan

Intrapersonal siswa. Apabila

dalam proses pembelajaran

metode yang digunakan oleh

gurubervariasimakasiswaakan

merasasenangdalammengikuti

pembelajaran. Sebaliknya

apabila guru dalam

pembelajaran menggunakan

metodeyangmonotonataupun

metode yang sudah sering

digunakan seperti metode

ceramah,makasiswaakancepat

merasabosan.

KESIMPULAN

Berdasarkanhasilpenelitian

dan pengujian hipotesis yang

dilakukan mengenai pengaruh

persepsisiwa tentang metode



mengajarguru,aktivitasbelajar,

terhadap prestasi belajar IPS

Terpadudenganmemperhatikan

kecerdasan intrapersonalsiswa

kelasVIISMPNegeri1BatuBrak

dapat diambil kesimpulan

sebagaiberikut.

(1)Adapengaruhpersepsisiswa

tentang metode mengajar

guruterhadap kecerdasan

intrapersonal pada siswa

kelasVIISMPN1BatuBrak.

Dengan demikian, jika

persepsi siswa tentang

metodemengajargurupositif,

maka akan berpengaruh

terhadap kecerdasan

intrapersonalsiswa.

(2)Ada pengaruh aktivitas

belajar belajar terhadap

kecerdasan intrapersonal

padasiswakelasVIISMPN1

Batu Brak Kabupaten

Lampung Barat. Dengan

demikian,jikaaktivitasbelajar

siswa tinggi, maka akan

berpengaruh terhadap

kecerdasan intrapersonal

siswa.

(3)Ada hubungan antara

persepsi siswa tentang

metode mengajar gurudan

aktivitasbelajarpadasiswa

kelasVIISMPN1BatuBrak

Kabupaten Lampung Barat.

Dengan demikian, jika

persepsi siswa tentang

metodemengajargurupositif,

makaakanaktivitasbelajar

siswaakansemakintinggi.

(4)Ada pengaruh persepsi

siswa tentang metode

mengajar guruterhadap

prestasi belajar IPS

Terpadusiswa kelas VII

SMPN 1 Batu Brak

KabupatenLampung Barat.

Dengan demikian, jika

persepsi siswa tentang

metode mengajar guru

positif,makaprestasibelajar

IPS Terpadu siswa akan

meningkat.

(5)Ada pengaruh aktivitas

belajar terhadap prestasi

belajarIPS Terpadu siswa

kelasVIISMPN1BatuBrak

KabupatenLampung Barat.

Dengan demikian, jika

aktivitasbelajarsiswabaik,

makaprestasibelajarsiswa

akansemakinmeningkat.



(6)Ada pengaruh kecerdasan

intrapersonalsiswaterhadap

prestasibelajarIPSTerpadu

siswakelasVIISMPN1Batu

Brak Kabupaten Lampung

Barat.Dengandemikian,jika

kecerdasan intrapersonal

siswa baik, maka akan

berpengaruh terhadap

prestasibelajarIPSTerpadu

siswa yang semakin

meningkat.

(7)Ada pengaruh persepsi

siswa tentang metode

mengajarguru,danaktivitas

belajar siswa terhadap

kecerdasan intrapersonal

siswakelasVIISMPN1Batu

Brak Kabupaten Lampung

Barat.Dengandemikian,jika

persepsi siswa tentang

metodemengajargurupositif,

makaaktivitasbelajarsiswa

akantingi,danberpengaruh

terhadap kecerdasan

intrapersonal siswa yang

semakinbaik.

(8)Ada pengaruh persepsi

siswa tentang metode

mengajar guru,aktivitas

belajar siswa, dan

kecerdasan intrapersonal

siswa terhadap prestasi

belajarIPSTerpadusiswa

kelasVIISMPN1BatuBrak

KabupatenLampungBarat.

Dengan demikian, jika

persepsi siswa tentang

metode mengajar

gurupositif, aktivitas

belajaryangsemakintinggi,

dan kecerdasan

intrapersonal yang

semakinbaikmakaakan

berpengaruh terhadap

prestasi belajar IPS

Terpadu siswa yang

semakinmeningkat.
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